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Abstrak: Upaya adalah salah satu usaha atau syarat untuk mencapai sesuatumaksud tertentu. Media visual merupakan media pembelajaran yang menyalurkanpesan lewat penglihatan. Yang terjadi dalam mengembangkan media visual di MANKuok Bangkinang, masih belum berjalan dengan maksimal hal tersebut terlihat darigejala seperti guru kurang kreatif dalam mengembangkan media visual, guru kurangkreatif dalam menganalisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Pembatasan masalahdalam penelitian ini adalah: Upaya guru mengembangkan media visual, khususnyamedia foto/gambar  dalam proses pembelajaran Bidang studi Fiqih di MAN KuokBangkinang Kabupaten Kampar. Sejalan dengan masalah, maka dapat dirumuskansebagai berikut: Apa saja upaya guru mengembangkan media visual dalam prosespembelajaran bidang studi Fiqih? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upayaguru mengembangkan media visual dalam proses pembelajaran bidang studi Fiqih.Jenis penelitian ini adalah Deskriptif Kualitatif. Populasi penelitian ini adalah gurubidang studi Fiqih MAN Kuok yakni 2 orang guru, dan dalam pengumpulan datapenulis menggunakan tehnik wawancara, kemudian datanya dianalisis untukmemperoleh hasil. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data denganmenggunakan metode deskriptif kualitatif, maka dapat disimpulkan bahwa upayaguru mengembangkan media visual adalah Menganalisis kebutuhan dankarakteristik siswa, Merumuskan tujuan instruksional, Merumuskan butir-butirmateri, Mengembangkan alat pengukur keberhasilan, Menulis naskah media,Mengadakan tes dan revisi.
Kata kunci: upaya, media visual, pembelajaran fiqih
PENDAHULUANBelajar adalah suatu proses yangkompleks yang terjadi pada diri setiaporang sepanjang hidupnya. Salah satupertanda bahwa seseorang itu telahbelajar adalah adanya perubahantingkah laku pada diri orang itu yang
mungkin di sebabkan oleh terjadinyaperubahan pada tingkat pengetahuan,keterampilan, atau sikapnya. Interaksiyang terjadi selama proses belajartersebut dipengaruhi olehlingkungannya, antara lain murid, guru,petugas perpustakaan, kepala sekolah,
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bahan atau materi pelajaran (buku,modul, majalah, dan lain-lain), danberbagai sumber belajar dan fasilitas(video, radio, televise, computer, danlain-lain).Perkembangan ilmu pengetahuandan teknologi semakin mendorongupaya-upaya pembaharuan dalampemanfaatan hasil-hasil terknologidalam proses belajar. Para gurudituntut agar mampu menggunakanalat-alat yang dapat disediakan olehsekolah, dan tidak menutupkemungkinan bahwa alat-alat tersebutsesuai dengan perkembangan dantuntutan zaman, dalam upaya mencapaitujuan pengajaran yang diharapkan.Disamping itu, guru juga dituntut untukmengembangkan keterampilanmembuat media pembelajaran yangakan digunakannya apakah mediatersebut belum tersedia.Salah satunya media berbasisvisual dalam mendesain mediapembelajaran. Dimana media visualmenjadi media yang mempunyai unsurpenting dalam pengembangan matapelajaran Fiqih. Media visual yaitumedia semua alat-alat peraga yangmemfungsikan organ indra penglihatansiswa, misalnya: foto, lukisan, alatperaga, kaligrafi dan lain-lain.Media adalah manusia, materi,atau kejadian yang membangun kondisiyang membuat siswa mampumemperoleh pengetahuan, keteram-pilan, atau sikap. Secara lebih khusus,pengertian media dalam proses belajarmengajar cenderung diartikan sebagaialat-alat grafis, photo grafis, atauelektronis untuk menangkap,memproses, dan menyusun kembaliinformasi visual.Media pembelajaran meliputi alatyang secara fisik digunakan untukmenyampaikan isi materi pelajaran,misal buku, kaset, video, camera, film,foto, gambar dan lain-lain (AzharArsyad, 2011:3-4).
Kata media pendidikan digunakansecara bergantian dengan istilah alatBantu atau media komunikasi sepertiyang di kemukakan oleh Hamalik(1986) dimana ia melihat bahwahubungan komunikasi akan berjalanlancar dengan hasil yang maksimalapabila menggunakan alat Bantu yangdisebut media komunikasi.Media berbasis visual (image danperumpamaan) memegang perananyang sangat penting dalam prosesbelajar. Media visual dapatmemperlancar pemahaman,memperkuat ingatan, menumbuhkanminat siswa dan dapat memberikanhubungan antara isi materi pelajarandengan dunia nyata. Agar menjadiefektif, visual sebaliknya di tempatkanpada konteks yang bermakna dan siswaharus berinteraksi dengan visual(image) itu untuk meyakinkanterjadinya proses informasi (AzharArsyad, 2011:91).Bentuk visual bisa berupa: (a)Gambar representasi seperti, gambar,lukisan atau foto yang menunjukkanbagaimana tampaknya sesuatu benda;(b) Diagram yang melukiskanhubungan-hubungan konsep,organisasi, dan struktur isi materi; (c)Peta yang menunjukkan hubungan-hubungan ruang antara unsur-unsurdalam isi materi; dan (d) Grafik sepertitabel, grafik, chart (bagan) yangmenyajikan gambaran ataukecenderungan data atau antarhubungan seperangkat gambar atauangka-angka (Azhar Arsyad, 2011:91-92). Dalam kegiatan belajar mengajarseorang guru harus pandaimenggunakan media didalam prosespembelajarannya, agar siswa tidakmerasa jenuh dan merasakanpembelajaran yang menarik.Dalam upaya mengembangkanmedia visual didalam prosespembelajaran, guru harus bisa
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membuat suatu media untuk membantudalam belajar agar menumbuhkanminat belajar siswa. Semangat gurumengembangkan media visual dalammengajar terhadap materi yang diajarkan berhubungan erat denganminat dan motivasi siswa dalam belajar.Karena guru yang mepunyai semangatmengajar yang tinggi dalam mengajarterhadap materi yang di ajarkan, danhal tersebut tidak lepas daripenggunaan media visual, ini akanmempengaruhi motivasi dan minatsiswa terhadap materi yang di ajarkan.Berdasarkan studi pendahuluanmelalui pengamatan di lapangan,penulis menemukan gejala-gejalasebagai berikut: (1) Guru kurang kreatifdalam mengembangkan media visual;(2) Guru jarang menggunakan mediavisual didalam proses pembelajaran; (3)Guru kurang kreatif dalam menganalisiskebutuhan dan karakteristik siswa; dan(4) Sebagian guru tidak mampumemilih dan menggunakan mediavisual dalam pembelajaran sesuaidengan konteks materi yang diajarkan.Berdasarkan latar belakang danGejala-gejala di atas, penulis terdoronguntuk melakukan penelitian denganjudul: “Upaya Guru MengembangkanMedia Visual dalam ProsesPembelajaran Bidang Studi Fiqih diMAN Kuok Bangkinang KabupatenKampar”Mengingat luasnya permasalahanserta keterbatasan waktu dan tenagayang dimiliki, serta untuk fokus dantercapainya objek penelitian, makapenulis perlu membatasi permasalahan-nya, yaitu tentang Upaya GuruMengembangkan Media Visual,Khususnya Media Foto/Gambar  dalamProses Pembelajaran Bidang Studi Fiqihdi MAN Kuok Bangkinang KabupatenKampar.Berdasarkan pada latar belakangpermasalahan dan pembatasan masalahtersebut di atas, penulis merumuskan
masalah penelitian ini sebagai berikut:Apa Saja Upaya Guru MengembangkanMedia Visual dalam ProsesPembelajaran Bidang Studi Fiqih diMAN Kuok Bangkinang KabupatenKampar? Penelitian ini bertujuan untukmengetahui Upaya GuruMengembangkan Media Visual dalamProses Pembelajaran Bidang Studi Fiqihdi MAN Kuok Bangkinang KabupatenKampar.
KONSEP TEORI
Hakikat Upaya GuruMenurut Kamus Bahasa Indonesiapengertian upaya adalah usaha, ikhtiaruntuk mencapai suatu yang dimaksud,memecahkan persoalan, mencari jalankeluar (Kamus Besar Bahasa Indonesia,2012:1534).Menurut bahasa, dalam KamusBesar Bahasa Indonesia pengertianusaha adalah seperti berikut ini: (1)Usaha adalah kegiatan denganmengarahkan tenaga, pikiran, ataubadan untuk mencapai suatu maksud;dan (2) Usaha adalah pekerjaan(perbuatan, prakarsa, ikhtiar, dayaupaya) untuk mencapai sesuatu(Departemen Pendidikan Nasional,2005:1254).Upaya adalah salah satu usahaatau syarat untuk mencapaikan sesuatumaksud tertentu, usaha, akal, ikhtiarboleh juga dikatakan suatu kegiatandengan mengarah tenaga, pikiran ataubadan untuk mencapai sesuatu yangdimaksud tujuan (Dessy Anwar,2001:578).Upaya guru adalah suatu aktifitasguru yang dilakukan  dalam rangkamembimbing, mendidik, mengajar, danmelakukan transfer knowledge kepadaanak didik sesuai dengan kemampuandan keprofesional yang dimiliki,sehingga mencapai suatu yangdiinginkan atau hendak dicapai (AbdulRachman Saleh, 2006:277).
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Guru mempunyai tugas untukmendorong, membimbing, danmemberi fasilitas belajar bagi siswauntuk mencapai tujuan. Gurumempunyai tanggung jawab untukmelihat segala sesuatu yang terjadidalam kelas untuk membantu prosesperkembangan siswa (Slameto,2010:97).Pendidik adalah orang dewasayang bertanggung jawab memberibimbingan atau bantuan kepada anakdidik dalam perkembangan jasmani danrohaninya agar mencapaikedewasaannya, mampu melaksanakantugasnya sebagai makhluk Allah swt,khalifah di permukaan bumi, sebagaimakhluk sosial sebagai individu yangsanggup berdiri sendiri (Nur Uhbiyati,2005:65).Guru seharusnya memilikipersyaratan sebagai berikut: (a)Bertakwa kepada Tuhan Yang MahaEsa; (b) Mempunyai kesadaran akantugasnya disertai tanggung jawab; (c)Rasa wajib melaksanakan tugasnyadisertai rasa tanggung jawab; (d)Memiliki rasa tanggung jawab terhadappeserta didik; (e) Senantiasameningkatkan pengetahuan, nilai-nilai,dan keterampilan yang dimilikinya; (f)Membina hubungan baik denganmasyarakat dan menikutiperkembangan masyarakat; dan (g)Membina nilai-nilai yang dijunjungtinggi oleh masyarakat, bangsa, dannegara (Novan Ardy Wiyani, 2012:110).
Hakikat Media Visual dalam
PembelajaranMenurut Kamus Besar IndonesiaMedia adalah alat (sarana) komunikasiseperti koran, majalah, radio, televisi,film, poster, dan spanduk atauperantara atau penghubung (KamusBesar Bahasa Indonesia, 2012 : 892).Kata media berasal dari bahasalatin yang merupakan bentuk jamak
dari kata medium yang secara harfiahberarti “perantara” atau pengantar.AECT (Assosiation of Education and
Communication Technology) memberi-kan batasan tentang media sebagaisegala bentuk dan saluran yangdigunakan untuk menyampaikan pesanatau informasi. Media pembelajaranadalah segala sesuatu yang dapatdigunakan untuk menyalurkan pesandari pengirim ke penerima sehinggamerangsang pikiran, perasaan,perhatian dan minat serta kemauanpeserta didik sedemikian rupa sehinggaproses belajar terjadi dalam rangkamencapai tujuan pembelajaran secaraefektif (Arief S. Sadiman, 2006:6).Agar proses belajar dapat efektifperlu juga disesuaikan dengan tipe ataugaya belajar peserta didik. Secaraumum dikenal tiga macam gaya belajar,yaitu visual, auditorial dan kinestetik.Belajar visual adalah belajar melalui apayang mereka lihat, pelajar auditorialmelakukannya melalui apa yang merekadengar, sedangkan kinestetik belajarlewat gerak dan sentuhan (Bobbi DePorter dan Mike Hernacki, 2003:112).Ciri gaya belajar visual adalah: (1)Teliti terhadap yang detail; (2)Mengingat dengan mudah apa yangdilihat; (3) Mempunyai masalah denganinstruksi lisan; (4) Tidak mudahterganggu dengan suara; (5) Pembacacepat dan tekun; (6) Lebih sukamembaca dari pada dibacakan; (7)Lebih suka metode demonstrasi daripada ceramah; (8) Bila menyampaikangagasan sulit memilih kata; (9) Rapi danteratur; dan (10) Penampilan sangatpenting.Menurut Kamus Besar IndonesiaVisual adalah dapat dilihat dengan indrapenglihatan (mata), berdasarkanpenglihatan (Kamus Besar BahasaIndonesia, 2012:1549).Ciri-ciri media pendidikantersebut adalah: (1) Ciri fiksatif(Fixative Property). Ciri ini meng-
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gambarkan kemampuan mediamerekam, menyimpan, melestarikan,dan merekonstruksi suatu peristiwaatau objek; (2) Ciri manipulatif(Manipulative Property). Transpormasisuatu kejadian atau objekdimungkinkan karna media memilikiciri manipulatif. Kejadian yangmemakan waktu berhari-hari dapatdisajikan kepada siswa dalam waktudua atau tiga menit; dan (3) Ciridistributif (Distributive Property). Ciridistributif dari media memungkinkansuatu objek atau kejadianditransfortasikan melalui ruang, dansecara bersamaan kejadian tersebutdisajikan kepada sejumlah besarpeserta didik dengan stimuluspengalaman yang relatif sama mengenaikejadian itu (Azhar Arsyad, 2011:12-14). Media pembelajaran dapatmemenuhi tiga fungsi utama apabilamedia itu digunakan untuk perorangan,kelompok, atau kelompok pendengaryang besar jumlahnya, yaitu :memotivasi minat atau tindakan,menyajikan informasi, dan memberiinstruksi (Azhar Arsyad, 2011:16).Berbagai kegunaan atau manfaatmedia pembelajaran telah dibahas olehbanyak ahli. Maka dapat disimpulkanbeberapa kegunaan praktis daripenggunaan media pembelajaran didalam proses belajar mengajar adalahsebagai berikut: (1) Mediapembelajaran dapat memperjelaspenyajian pesan dan informasi sehinggadapat memperlancar dan meningkatkanproses dan hasil belajar; (2) Mediapembelajaran dapat meningkatkan danmengarahkan perhatian anak sehinggadapat menimbulkan motivasi belajar,interaksi yang lebih langsung antarapeserta didik dan lingkungannya, dankemungkinan peserta didik untukbelajar sendiri-sendiri sesuai dengankemampuan dan minatnya; dan (3)
Media pembelajaran dapat mengatasiketerbatasan indra, ruang dan waktu.Media pembelajaran merupakankomponen pembelajaran yang meliputibahan dan peralatan. Dengan masuknyaberbagai pengaruh ke dalam duniapendidikan (misalnya teori/konsepbaru dan teknologi), mediapembelajaran terus mengalamiperkembangan dan tampil dalamberbagai jenis dan format, denganmasing-masing ciri dan kemampuannyasendiri.Pemilihan suatu media tertentuoleh seorang guru didasarkan ataspertimbangan antara lain: (a) ia merasasudah akrab dengan media itu misalnyapapan tulis atau proyektortransparansi, (b) ia merasa bahwamedia yang dipilihnya sendiri dapatmenggambarkan dengan lebih baik daripada dirinya sendiri, misalnya diagrampada flip chart, atau (c) media yangdipilihnya dapat menarik minat danperhatian peserta didik, sertamenuntunnya pada penyajian yanglebih terstruktur dan terorganisasi.
Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis VisualDalam Kamus Bahasa Indonesiapengembangan adalah proses, cara,perbuatan pengembangan. Istilahpengembangan menunjukkan kepadasuatu kegiatan yang menghasilkansuatu cara yang baru, dimana selamakegiatan tersebut, penilaian danpenyempurnaan terhadap cara tersebutterus dilakukan (Heri Gunawan,2012:43).Menurut Arief S. Sadiman dkk,media pembelajaran berbasis visualadalah media pembelajaran yangmenyalurkan pesan lewat indrapandang/penglihatan. Secara umummedia pembelajaran berbasis visualdikelompokkan menjadi dua macam,yaitu media grafis dan media OHT/OHP.
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Media GrafisMedia grafis dapat diartikansebagai media visual yang berfungsiuntuk menyalurkan pesan dari sumberke penerima pesan melalui perpaduanantara pengungkapan kata-kata dangambar. Banyak jenis media grafis,beberapa diantaranya akan dibicarakandalam bahasan di bawah ini: Pertama,Media gambar/foto. Gambar/fotomerupakan salah satu mediapembelajaran yang amat dikenal didalam setiap kegiatan pembelajaran.Adapun beberapa keunggulan darimedia gambar/foto itu antara lain: (a)Media gambar/foto dapat mengatasiketerbatasan pengamatan visual kita.Sel daun yang tak mungkin kita lihatdengan mata telanjang dapat disajikandengan jelas dalam bentuk gambar ataufoto; (b) Foto dapat memperjelas suatumasalah, dalam bidang apa saja dantingkat usia berapa saja, sehingga dapatmencegah atau membetulkan kesalahpahaman; dan (c) Foto berharga murahdan gampang didapat serta digunakan,tanpa memerlukan peralatan khusus.Sementara itu, beberapakelemahan media gambar/foto setidak-tidaknya ada tiga macam, yaitu: (1)gambar/foto hanya menekankanpersepsi indra mata, (2) gambar/fotobenda terlalu kompleks kurang efektifuntuk kegiatan pembelajaran, (3)ukurannya sangat terbatas untukkelompok besar.Selain itu, ada enam syarat yangperlu dipenuhi oleh gambar/foto yangbaik sehingga dapat dijadikan sebagaimedia pendidikan, yaitu: (a) autentik.Gambar tersebut harus secara jujurmelukiskan situasi seperti kalau orangmelihat benda sebenarnya; (b)sederhana. Maksudnya komposisigambar hendaknya cukup jelasmenunjukkan poin-poin pokok dalamgambar; (c) ukuran relatif. Gambar ataufoto dapat memperbesar ataumemperkecil objek/benda sebenarnya;
(d) gambar/foto sebaiknyamengandung gerak atau perbuatan; (e)gambar yang bagus belum tentu baikuntuk mencapai tujuan pembelajaran;(f) tidak setiap gambar yang bagusmerupakan media yang bagus (Arief S.Sadiman, 2006:29-32).
Kedua, media sketsa. Sketsaadalah gambar yang sederhana, ataudraf kasar yang melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa detail. Senisketsa sudah banyak dibicarakan oranglewat koran-koran atau pamerantertantu, sehingga bukan merupakanbarang baru. Sketsa sudah merupakantradisi sejak seni lukis ada.
Ketiga, media bagan/chart.Bagan/chart adalah media visual yangberfungsi pokok menyajikan ide-ideatau konsep-konsep yang sulit bilahanya disampaikan secara tertulis ataulisan secara visual. Sebagai media yangbaik, bagan haruslah: (a) dapatdimengerti anak; (b) sederhana danlugas, tidak rumit atau berbelit-belit;dan (c) diganti pada waktu-waktutertentu agar selain tetap termasa jugatak kehilangan daya tarik (Arief S.Sadiman, 2006:35).
Keempat, media grafik. Grafikadalah media visual dalam bentukgambar sederhana untuk menyajikandata kuantitatif (data berangka) yangmenggunakan titik-titik, garis ataugambar. Grafik adalah alat penyajiandata statistik yang tertuang dalambentuk lukisan, baik lukisan garis,gambar maupun lambang (AnasSudijono, 2003:57).Fungsi grafik adalahmenggambarkan data kuantitatif secarateliti, menerangkan perkembangan atauperbandingan sesuatu objek atauperistiwa yang saling berhubungansecara singkat dan jelas.Sebagai media pendidikan, grafikdapat dikatakan baik kalau memenuhiketentuan sebagai berikut: (a) jelasuntuk dilihat oleh seluruh kelas; (b)
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hanya menyajikan satu ide setiap grafik;(c) ada jarak/ruang kosong antarakolom-kolom bagiannya; (d) warnayang digunakan kontras dan harmonis;(e) berjudul dan ringkas; (f) sedarhana;(g) mudah dibaca; (h) praktis, mudahdiatur; (i) menggambarkan kenyataan;(j) menarik; (k) jelas dan takmemerlukan informasi tambahan; dan(l) teliti (Arief S. Sadiman, 2006:40)
Kelima, media papan tulis, papanflanel dan buletin. Papan tulis adalahpapan dari kayu dengan permukaanyang bisa ditulis ulang denganmenggunakan kapur tulis. Keuntungandari papan tulis adalah sebagai berikut:(1) dapat digunakan di segala jenis dantingkat lembaga pendidikan; (2) mudahuntuk mengawasi keaktifan kelas; (3)lebih ekonomis, karena mudah untukditulis dan dihapus kembali dan dapatdipakai berkali-kali; (4) bila perlu gurudapat mempersiapkan terlebih dahulutulisan di papan tulis, kemudianmembalikkannya atau menutup dengantirai hitam.Adapun sisi kelemahanpenggunaan papan tulis, yaitu: (a)apabila guru terlalu lama menulis dipapan tulis, maka aktivitas pesertadidik sukar diawasi; (b) debu kapurtulis dapat terhirup guru danmengganggu kesehatan; dan (c) bagiguru yang tulisannya kurang bagus,maka akibatnya dapat kurangmenguntungkan bagi guru sendirimaupun peserta didik.Papan flanel adalah papan yangberlapis kain flanel sehingga gambaryang akan disajikan dapat dipasang,dilipat dan dilepas dengan mudah dandapat dipakai berkali-kali. Papan flaneltermasuk salah satu mediapembelajaran dua dimensi, yang dibuatdari kain flanel yang ditempelkan padasebuah tripleks,  papan atau gabus.Kemudian membuat guntingan-guntingan flanel yang diletakkan dibagian belakang gambar.
Media papan flanel adalah mediagrafis yang efektif sekali untukmenyajikan pesan-pesan tertentukepada sasaran tertentu pula. Papanflanel ini dapat menggunakan kain ataukertas plano secara berlapis. Papanflanel tersedia dalam berbagai variasiwarna, murah dan mudah didapat.Kelebihan menggunakan papanflanel adalah: (1) gambar-gambardengan mudah ditempelkan; (2)efisiensi waktu dan tenaga; (3) menarikperhatian peserta didik; (4)memudahkan guru menjelaskan materipelajaran.Adapun kelemahan menggunakanpapan flanel yaitu antara lain: (a)memerlukan waktu lama untukmempersiapkan materi; (b)memerlukan biaya yang mahal untukmempersiapkannya; (c) sukarmenampilkan pada jarak yang jauh; dan(d) flanel mempunyai daya rekat yangkurang kuat.Papan buletin adalah papan yangkhusus digunakan untukmempertunjukkan contoh-contohpekerjaan siswa, gambar, bagan, posterdan objek dalam bentuk tiga dimensi.Papan buletin sering kali ditempatkandi aula, cafetaria, dan kantor, tapitempat utamanya adalah di dalam kelas(Arief S. Sadiman dkk, 2005:49).Kelebihan menggunakan papanbuletin, yaitu: (1) meningkatkan minatbelajar dan berkarya pada diri siswa;(2) menyatukan semangat kelas; (3)mendorong siswa untuk berkarya danmenciptakan produk, berinisiatifmemecahkan masalah; dan (4) saranaberkompetensi.Adapun kelemahan menggunakanpapan buletin, yaitu antara lain: (a)memerlukan waktu yang lama untukmempersiapkan materi, (b)memerlukan biaya yang mahal untukmempersiapkannya, dan (c) sukarmenampilkan pada jarak yang jauh.
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Keenam, pengembangan mediaposter. Pada prinsipnya, postermerupakan gagasan yang dicetuskandalam bentuk ilustrasi gambar yangdisederhanakan yang dibuat dalambentuk ukuran besar, bertujuan untukmenarik perhatian, membujuk,memotivasi, atau memperingatkan padagagasan pokok, fakta atau peristiwatertentu. Poster memiliki kekuatan yangdramatik yang begitu tinggi memikatdan menarik perhatian. Banyak iklanmenggunakan teknik-teknik posterdalam menarik perhatian demikepentingan produksinya. Poster dapatmenarik perhatian karena uraian yangmemadai secara kejiwaan danmerangsan untuk dihayati.Sebagai salah satu mediapembelajaran, poster memilikikelebihan, diantaranya adalah: (a)Dapat membantu guru dalammenyampaikan pelajaran danmembantu peserta didik belajar; (b)Menarik perhatian, dengan demikianmendorong peserta didik untuk lebihgiat belajar; (c) Dapat ditempelkandimana-mana, sehingga memberikesempatan kepada peserta didik untukmempelajari dan mengingat kembaliapa yang telah dipelajari; dan (d) Dapatmenyarankan perubahan tingkah lakukepada peserta didik yang melihatnya.Adapun beberapa kelemahanposter adalah: (1) sangat dipengaruhioleh tingkat pengetahuan orang yangmelihatnya; (2) karena tidak adanyapenjelasan yang terinci, maka dapatmenimbulkan interprestasi yangbermacam-macam dan mungkinmerugikan; (3) suatu poster akanbanyak mengandung arti bagi kalangantertentu, tetapi dapat juga tidakmenarik bagi kalangan yang lainnya;dan (4) bila poster terpasang lama disuatu tempat maka akan berkurangnilainya, bahkan akan membosankanorang yang melihatnya.
Ketujuh, media kartun. Kartunadalah suatu gambar interpretatif yangmenggunakan simbol-simbol untukmenyampaikan sesuatu pesan secaratepat dan ringkas untuk sesuatu sikapterhadap orang, situasi, atau kejadian-kejadian tertentu (Arief S. Sadiman,2006:45).Sebagaimana media poster, kartunsebagai salah satu media pembelajaranjuga mempunyai kelebihan dankekurangan. Kelebihannya adalah: (a)Penggunaan simbolisme yangsingkat dan langsung mengena padasasaran; (b) Mengemukakan suatu ideatau pesan, peristiwa secara estetis,menggembirakan, lucu, menyindir danmengejek; (c) Mengemukakan ide ataupesan, peristiwa secara stereotipemudah dikenal umum; dan (d) Tidakmemerlukan banyak penjelasan ataukata-kata.Adapun kelemahannya yaitu: (a)proses stereotipe ini justru dapatmenyebabkan terjadinya salahmewakili dan salah pengertian, (b)sering menyederhanakan ide atauperistiwa, sehingga dapat salahmewakili sesuatu, dan (c) apabila gurusalah memanfaatkannya dan salahmemberikan penjelasan, maka akanmembingungkan peserta didik saja.
Kedelapan, media peta dan globe.Pada saat ini, yang berada pada abadkemajuan teknologi, sehingga seakan-akan terasa dunia ini bertambah kecil,berbagai kejadian di dunia dalam tempoyang amat cepat dapat di sajikan.Peta adalah gambaran permukaanbumi pada bidang datar dengan skalatertentu melalui suatu sistem proyeksi.Peta bisa disajikan dalam berbagai carayang berbeda, mulai dari petakonvensional yang tercetak hingga petadigital yang tampil di layar komputer.Kelebihan peta dan globe biladigunakan sebagai media dalam prosespembelajaran adalah: (a)Memungkinkan peserta didik untuk
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mengerti posisi dan kesatuan politik,daerah kepulauan; (b) Merangsangminat peserta didik untuk mengetahuipenduduk dan pengaruh-pengaruhgeografis dan iklim; (c) Mungkin jugapeserta didik memperoleh gambarantentang distribusi penduduk, tumbuh-tumbuhan, kehidupan hewan, sertabentuk bumi yang sebenarnya; dan (d)Dengan memperhatikan hal-haltersebut, peta dan globe sangat pentinguntuk mengkonkretkan pesan-pesanyang abstrak.Adapun kekurangan penggunaanmedia peta dan globe antara lain: (1)Terkadang tidak semua sekolahmenyediakan peta yang besar. Petayang digunakan peta-peta yang kecil,sehingga tidak efektif bila jumlah kelascukup besar; (2) Globe yang dimilikisekolah-sekolah biasanya kecil,sehingga tidak bisa menjangkau semuapeserta didik seluruh kelas; (3) Gambardi peta ataupun di globe kecil sehinggatidak bisa terlihat oleh semua siswayang ada di kelas tersebut; dan (4) Petayang secara khusus berkaitan denganpembelajaran pendidikan agama Islammasih cukup sedikit, sehingga guruharus kreatif untuk membuat sendiri.
Media OHT/OHPMedia transparansi atau
overhead transparency (OHT) seringkali disebut dengan nama perangkatkerasnya yaitu OHP (overhead
projector). Media transparansi adalahmedia visual proyeksi, yang dibuat diatas bahan transparan, biasanya film
acetate atau plastik berukuran 81/2” x11”, yang digunakan oleh guru untukmemvisualisasikan konsep, proses,fakta, statistik, kerangka outline, atauringkasan di depan kelompokkecil/besar (Arief S. Sadiman, 2006:61).Kelebihan media transparansiantara lain: (1) Gambar yangdiproyeksikan lebih jelas dibanding
gambar di papan, ruangan tak perlu digelapkan, sehingga siswa dapatmelihatnya sambil mencatat; (2) Gurusambil mengajar dapat berhadapandengan siswa; (3) Benda-benda kecildapat diproyeksikan hanya denganmeletakkannya di atas OHP, walaupunhasilnya berupa bayang-bayang; (4)Memungkinkan penyajian diskriminasiwarna dan menarik minat siswa; (5)Tidak memerlukan tenaga bantuanoperator dalam menggunakan OHPkarena mudah dioperasikan; (6) Lebihsehat dari pada papan tulis; (7) Praktisdapat dipergunakan untuk semuaukuran kelas ruangan; (8) Mempunyaivariasi teknik penyajian yang menarikdan tidak membosankan, terutamauntuk proses yang kompleks danbertahap; (9) Menghemat tenaga danwaktu karena dapat dipakai berulang-ulang; (10) Sepenuhnya di bawahkontrol guru; (11) Dapat dipakaisebagai petunjuk sistematika penyajianguru, dan apabila menggunakanbingkai, catatan-catatan tambahanuntuk mengingatkan si guru dibuat diatasnya; dan (12) Dapat menstimulusefek gerak yang sederhana dan warnapada proyeksinya denganmenambahkan alat penyajian tertentu(Arief S. Sadiman, 2006:63).Sekalipun banyak kelebihan mediatransparansi memiliki banyakketerbatasan, yaitu: (a) Pemakaiannyaterbatas hanya sebagai alat bantupembelajaran baik bagi guru maupunpeserta didik jarang dapat digunakansebagai medium instruksional; (b)Pendistribusiannya rumit (baikpendistribusian lembar demi lembarmaupun pendistribusian dalam set),tidak seperti film bingkai atau filmrangkai yang lebih ringkas.Transparansi multiwarna, baik yangdiproduksi secara lokal maupunkomersial, mungkin malah lebih mahaldari produksi film bingkai; (c) Kalausedang menggunakan OHP, sewaktu
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mengganti transparansi, adakekosongan yang menyilaukan di layar;dan (d) Karena didesain untukdipergunakan dalam proyeksi di depanlayar, jarang digunakan untuk proyeksidari belang, kecuali dalam keadaan luarbiasa.Adapun penelitian yang relevandalam masalah ini adalah penelitianyang dilakukan oleh Endang Utari(Fakultas Agama Islam UniversitasIslam Riau, 2015). Yang berjudul:
Upaya Guru dalam Memanfaatkan
Sumber Pembelajaran Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas Negeri 5 Dumai, hasildari penelitian adalah guru telahmemanfaatkan sumber pembelajaranbidang studi pendidikan agama islam diSMA N 5 Dumai.Meskipun penelitian yangdilakukan oleh Endang Utari hampirmemiliki kesamaan, yakni sama-samamembahas tentang Upaya Guru dalamMemanfaatkan Sumber PembelajaranBidang Studi Pendidikan Agama Islamdi Sekolah Menengah Atas Negeri 5Dumai. Tetapi pada penelitian saya,saya memfokuskan kepada upaya guruFiqih mengembangkan media visualdalam proses pembelajaran di MANKuok Bangkinang Kabupaten Kampar.Jadi penelitian saya dan penelitianEndang Utari memiliki perbedaan baikdari judul penelitian, tempat penelitian,waktu penelitian, dan objek penelitian.Penelitian serupa juga di lakukan olehEni Rozita (Fakultas Agama IslamUniversitas Islam Riau, 2012). Yangberjudul: Usaha Guru Menggunakan
Media dalam Proses Belajar
Mengajar di PDTA Al-Huda
Kecamatan Kundur Kabupaten
Karimun, hasil dari penelitian adalahdengan jumlah yang dilaksanakan 123kali dan tidak terlaksana 117 kali dariseluruh indikator, sehingga keseluruhanindikator 240 kali, dan hasilpelaksanaanya tergolong “Kurang
Baik” sesuai yang tertera pada hasilobservasi yaitu dengan persentase51,25%.Meskipun penelitian yangdilakukan oleh Eni Rozita hampirmemiliki kesamaan, yakni sama-samamembahas tentang Usaha GuruMenggunakan Media dalam ProsesBelajar Mengajar di PDTA Al-HudaKecamatan Kundur KabupatenKarimun. Tetapi pada penelitian saya,saya memfokuskan kepada upaya guruFiqih mengembangkan media visualdalam proses pembelajaran di MANKuok Bangkinang Kabupaten Kampar.Jadi penelitian saya dan penelitian EniRozita memiliki perbedaan baik darijudul penelitian, tempat penelitian,waktu penelitian, dan objek penelitian.Selanjutnya, penelitian ini di lakukanoleh Lissuryani (Fakultas Agama IslamUniversitas Islam Riau, 2012). Yangberjudul: Kemampuan Guru
Pendidikan Agama Islam dalam
penyusunan dan Pengembangan
Bahan Ajar di SDN 001 Pantai Raja
Kecamatan Perhentian Raja
Kabupaten Kampar, hasil daripenelitian adalah dapat digolongkandalam kategori “Kurang”, hal inidikarenakan masih banyaknya kendala-kendala dalam pengembangan bahanajar, dan kurang dalamnya dalammenganalisis kurikulum sehingga tidakmaksimalnya hasil dari proses belajarmengajar, serta hanya menggunakansatu sumber buku penunjang sertakurangnya dalam penguasaan kelas.Meskipun penelitian yangdilakukan oleh Lissuryani hampirmemiliki kesamaan, yakni sama-samamembahas tentang Penyusunan danPengembangan Bahan Ajar di SDN 001Pantai Raja Kecamatan Perhentian RajaKabupaten Kampar. Tetapi padapenelitian saya, saya memfokuskankepada upaya guru Fiqihmengembangkan media visual dalamproses pembelajaran di MAN Kuok
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Bangkinang Kabupaten Kampar. Jadipenelitian saya dan penelitianLissuryani memiliki perbedaan baikdari judul penelitian, tempat penelitian,waktu penelitian, dan objek penelitian.Konsep operasional adalah konsepyang digunakan untuk menjabarkanatau memberi batasan terhadap konsep
teoritis. Hal ini bertujuan agar tidakterjadi kesalahan pengertian terhadappenelitian ini. Penelitian ini berkaitandengan konsep upaya guru Fiqihmengembangkan media visual dalamproses pembelajaran di MAN KuokBangkinang Kabupaten Kampar.
Tabel 1:
Konsep Operasional
Variabel IndikatorUpaya guru mengembangkan mediavisual dalam proses pembelajaran bidangstudi Fiqih di MAN Kuok BangkinangKabupaten Kampar
1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristiksiswa.2. Merumuskan tujuan3. Merumuskan butir-butir materi secaraterperinci yang mendukung tercapainyatujuan.4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan.5. Menulis naskah media.6. Mengadakan tes dan revisi.
Media Visual adalah semua alatperaga yang digunakan dalam prosesbelajar yang bisa dinikmati lewat pancaindera mata. Media Visual memegangperan yang sangat penting dalamproses belajar.Secara garis besar kegiatanpengembangan media pembelajaranterdiri atas tiga langkah besar yangharus dilalui, yaitu kegiatanperencanaan, produksi dan penilaian.Sementara itu, dalam rangka melakukandesain atau rancangan pengembanganprogram media.Arif Sadiman dan rekan-rekannya(Dalam Muhammad rohman; 122-128)memberikan urutan langkah-langkahyang harus diambil dalampengembangan program media menjadi6 (enam) langkah sebagai berikut:
Pertama, menganalisis
kebutuhan dan karakteristik siswa.Kebutuhan dalam proses belajarmengajar adalah kesenjangan antaraapa yang dimiliki siswa dengan apayang diharapkan. Setelah kita
menganalisis kebutuhan siswa, makakita juga perlu menganalisiskarakteristik siswanya, baikmenyangkut kemampuan pengetahuanatau keterampilan yang dimiliki siswasebelumnya. Cara mengetahuinya bisadengan tes atau dengan yang lainnya.Langkah ini dapat disederhanakandengan cara menganalisa topik-topikmateri ajar yang dipandang sulit dankarenanya memerlukan bantuan media.Pada langkah ini sekaligus pula dapatditentukan mana tujuan pembelajaranyang hendak dicapai, termasukrangsangan indra mana yangdiperlukan (audio, visual, gerak ataudiam).
Kedua, merumuskan tujuan
instruksional (instructional objetive)
dengan operasional dan khas. Untukdapat merumuskan tujuan instrusionaldengan baik, yaitu: (a) Tujuaninstruksional harus berorientasi kepadasiswa. Artinya tujuan instruksional itubenar-benar harus menyatakan adanyaprilaku siswa yang dapat dilakukan atau
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diperoleh setelah proses belajardilakukan; dan (b) Tujuan harusdinyatakan dengan kata kerja yangoperasioanal, artinya kata kerja itu
menunjukkan suatu prilaku/perbuatanyang dapat diamati atau diukur.Beberapa contoh dari kategorikata operasional adalah sebagaiberikut:
Tabel 2:
Kategori Kata Operasional
Kata kerja operasional Kata kerja tidak operasioanalMengidentifikasikan.Menyebutkan.Menunjukkan.Memilih.Menjelaskan.Menguraikan.Merumuskan.Menyimpulkan.Mendemonstrasikan.Membuat.Menghitung.Menunjukkan.Menemukan.Membedakan, dan lain-lain.
Mengerti.Memahami.Menghargai.Menyukai.Mempercayai.Dan lain-lain.
Sebuah tujuan pembelajaranhendaknya memiliki empat unsurpokok yang dapat kita akronimkandalam ABCD (Audience, Behavior,
Condition,dan Degree). Penjelasanmasing-masing komponen tersebutsebagai berikut :
Tabel 3:
Akronim dalam ABCDA= Audience adalah menyebutkan sasaran/audiens yang dijadikan sasaranpembelajaran.B= Behavior adalah menyatakan prilaku spesifik yang diharapkan atau yangdapat dilakukan setelah pembelajaran berlangsung.C= Condition adalah menyebutkan kondisi yang bagaimana atau di mana sasarandapat mendemonstrasikan kemampuannya atau keterampilannya.D= Degree adalah menyebutkan batasan tingkatan minimal yang diharapkandapat dicapai.
Ketiga,merumuskan butir-butir
materi secara terperinci yang
mendukung tercapainya tujuan.Penyusunan rumusan butir-butir materiadalah dilihat dari sub kemampuan atauketerampilan yang dijelaskan dalamtujuan khusus pembelajaran, sehinggamateri yang disusun adalah dalamrangka mencapai tujuan yang
diharapkan dari kegiatan proses belajarmengajar terebut. Setelah daftar butir-butir materi dirinci maka langkahselanjutnya adalah mengurutkan dariyang sederhana sampai kepadatingkatan yang lebih rumit, dan dari halyang konkret kepada yang abstrak.
Keempat, mengembangkan alat
ukur keberhasilan. Alat pengukur
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keberhasilan seyogyanya dikembang-kan terlebih dahulu sebelum naskahprogram ditulis. Dan alat pengukur iniharus dikembangkan sesuai dengantujuan yang akan dicapai dan materi-materi pembelajaran yang disajikan.Bentuk alat pengukurnya bisa dengantes, pengamatan, penugasan ataucheklist prilaku.Instrumen tersebut akandigunakan oleh pengembang media,ketika melakukan tes uji coba dariprogram media yang dikembangkannya.Misalnya alat pengukurnya tes, makasiswa nanti akan diminta mengerjakanmateri tes tersebut. Kemudian dilihatbagaimana hasilnya. Apakah siswamenunjukkan penguasaan materi yangbaik atau tidak dari efek media yangdigunakan atau dari materi yangdipelajarinya melalui sajian media. Jikatidak maka dimanakah letakkekurangannya. Dengan demikian,maka siswa dimintai tanggapan tentangmedia tersebut, baik dari segikemenarikan maupun efektifitaspenyajiannya.
Kelima, menulis naskah media.Naskah media adalah bentuk penyajianmateri pembelajaran melalui mediarancangan yang merupakan penjabarandari pokok-pokok materi yang telahdisusun secara baik seperti yang telahdijelaskan di atas. Supaya materipembelajaran itu dapat disampaikanmelalui media, maka materi tersebutperlu dituangkan dalam tulisan ataugambar yang kita sebut naskah programmedia. Naskah program mediamaksudnya adalah sebagai penuntunkita dalam memproduksi media. Artinyamenjadi penuntun kita dalammengambil gambar dan merekam suara.Karna naskah ini berisi urutan gambardan grafis yang perlu diambil olehkamera atau bunyi dan suara yangharus direkam.
Keenam, mengadakan tes atau
uji coba dan revisi. Tes adalahkegiatan untuk menguji ataumengetahui tingkat efektifitas dankesesuaian media yang dirancangdengan tujuan yang diharapkan dariprogram tersebut. Suatu programmedia yang oleh pembuatnya dianggaptelah baik, tetapi bila program itu tidakmenarik, sukar dipahami atau tidakmerangsang proses belajar bagi siswayang ditujunya, maka programsemacam ini tentu saja tidak dikatakanbaik.Tes atau uji coba tersebut dapatdilakukan baik melalui perseoranganatau melalui kelompok kecil atau jugamelalui tes lapangan, yaitu dalamproses pembelajaran yangsesungguhnya dengan menggunakanmedia yang dikembangkan. Sedangkanrevisi adalah kegiatan untukmemperbaiki hal-hal yang dianggapperlu mendapatkan perbaikan atas hasildari tes.Jika semua langkah-langkahtersebut telah dilakukan dan telahdianggap tidak ada lagi yang perludirevisi, maka langkah selanjutnyaadalah media tersebut siap untukditampilkan.Dengan demikian usaha guru Fiqihyang dimaksud dalam penelitian iniadalah untuk mengetahui apa sajaupaya guru Fiqih mengembangkanmedia visual dalam prosespembelajaran di MAN Kuok BangkinangKabupaten Kampar.
METODEJenis penelitian yang digunakandalam penelitian ini adalah penelitiandeskriptif kualitatif. Penelitian inibertujuan untuk mengetahui mengenaiupaya guru Fiqih mengembangkanmedia visual dalam prosespembelajaran.
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Penelitian ini akan dilaksanakandi MAN Kuok, Jl. A. Rahman Samad KuokKecamatan Kuok Kabupaten Kampar.Penelitian ini akan dilakukan selama 4bulan, terhitung mulai Januari-April2016.Subjek di dalam penelitian iniadalah guru bidang studi Fiqih di MANKuok. Sedangkan yang menjadi obyekdari penelitian ini adalah upaya gurumengembangkan media visual dalamproses pembelajaran bidang studi Fiqihdi MAN Kuok Bangkinang KabupatenKampar.Populasi dari penelitian ini adalahguru bidang studi Fiqih di MAN Kuokyang berjumlah 2 orang. Sedangkansampel penelitian menggunakan tehniktotal sampling, yaitu menjadikan semuapopulasi sebagai sampel dalampenelitian ini.Adapun teknik yang penulislakukan dalam pengumpulan datamengenai kemampuan guru bidangstudi Fiqih dalam penyusunan danpengembangan sumber belajar antaralain: (1) Teknik Wawancara. Teknikwawancara yaitu suatu teknik yangdilakukan dengan tanya jawab langsungkepada guru bidang studi Fiqihmengenai upaya guru mengembangkanmedia visual. Dalam hal ini penulis akanmewawancarai guru bidang studi Fiqihyang ada di sekolah tersebut, agardidapatkan data-data yang memangbenar-benar sesuai dengan kenyataanyang ada; dam (2) Teknik Dokumentasi.Teknik dokumentasi yaitu suatu teknikyang digunakan untuk mengetahuisejarah sekolah, keadaan guru danmurid, kurikulum serta sarana danprasarana.Dalam teknik analisis data penelitimenggunakan teknik analisis deskriptifkualitatif. Oleh sebab itu dalampengolahan data, peneliti menggunakananalisa data dengan menggunakanlangkah-langkah yaitu: (1) ReduksiData.Mereduksi data artinya
merangkum, memilih hal-hal yangpokok, mefokuskan pada hal-hal yangpenting, dicari tema dan polanya; (2)Penyajian Data. Setelah data reduksi,maka selanjutnya mendisplay data,yakni bisa dilakukan dalam bentukuraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan lain jenisnya;dan (3) Verifikasi. Verifikasi terakhirdalam analisis data kualitatif menurutMiles dan Hubermen adalah penarikankesimpulan (Sugiono, 2012:247-252).
HASIL
Gambaran Umum MAN Kuok
BangkinangMadrasah Aliyah Negeri Kuokadalah satu-satunya MAN yang ada diKuok dan merupakan MAN tertua diKabupaten Kampar. Madrasah AliyahNegeri Kuok diresmikan sebagaiMadrasah Aliyah Negeri pada tahun1991. Ketika itu madrasah di pimpinoleh Bapak Drs. Nahdar Har. AwalnyaMAN Kuok bernama MAN FILIALPekanbaru (cabang Pekanbaru)didirikan pada tahun 1972.Seiring dengan berjalannya waktudan tentunya dengan semangatkemajuan para pemimpin dandukungan dari masyarakat, MAN Kuokdilokasikan pada tanah seluas 100 x 70meter di jalan Ahmad Rahman Samad diDusun Singolan raya tak jauh dari PasarKuok yaitu menempuh jarak lebihkurang 1 KM.Madrasah Aliyah Negeri Kuokdiputuskan menjadi MAN Negeri padasurat keputusan nomor 137 tahun 1991tanggal 11 juli 1991. Diterbitkan oleh H.Munawir Saizali. Sampai saat ini masihterbilang salah satu Madrasahberprestasi terbukti dengan prestasidari berbagai perlombaan atauolimpiade yang diikuti oleh siswa MANKuok dan mendapat peringkat 1 dan 2.
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Adapun visi MAN Kuok
Bangkinang Kabupaten Kampar
adalah: “Visi SekolahTerwujudnya MAN Kuok sebagaiLembaga Pendidikan Islami,   Terpadu,Mandiri dan Berkualitas serta RamahLingkungan”. Sedangkan misi MAN
Kuok Bangkinang Kabupaten
Kampar adalah: “(1) Misi Sekolah; (2)Meningkatkan suasana kehidupandilingkungan Madrasah menjadimasyarakat menjadi masyarakat yangIslami; (3) Menjadikan Bidang Studiumum sebagai kajian mendalami ilmuagama; (4) Meningkatkan mutu lulusansesuai dengan tujuan pendidikanagama; (5) Menghasilkan lulusan yangberdaya guna bagi masyarakat; (6)Menjadikan MAN Kuok sebagai lembagapendidikan yang dikenal dan diminatimasyarakat; (7) Meningkatkanprofesional guru dan karyawan dalampemberdayaan potensi secara optimal;(8)Meningkatkan peran serta wargamadrasah dalam rangka menciptakanlingkungan yang indah, rindang, danbersih; (9) Memiliki muatan kurikulumyang berwawasan lingkungan; dan (10)Membudayakan hidup peduli terhadaplingkungan bagi seluruh wargamadrasah”.
Penyajian DataPenyajian hasil data penelitianpada bab ini, merupakan hasilwawancara terhadap guru fiqih di MANKuok Bangkinang Kabupaten Kampar.Berikut ini penulis uraikan hasilwawancara yang penulis lakukanmengenai upaya guru dalammengembangkan media visual dalamproses pembelajaran.
Hasil Wawancara dengan ibu Nelfi
Yanti, S.Hi
T: Apakah ibu selalu
menganalisa kebutuhan dan
karakteristik siswa? Apa saja upaya
ibu dalam menganalisa kebutuhan
siswa? Apa saja upaya ibu dalam
menganalisa karakteristik siswa?J: Tentu, menganalisa kebutuhandan karakteristik tersebut sangatpenting. Upaya yang biasa ibu lakukanuntuk menganalisa kebutuhan pesertadidik diantaranya yaitu: (1) Melihathasil belajar dari peserta didiksebelumnya; (2) Melihat materi yangdiajarkan setiap semester; dan (3)Bagaimana prestasinya disekolah, jadikita dapat membedakan tiap-tiappeserta didik sesuai dengankebutuhannya. Upaya untukmenganalisa karakter peserta didiksangat mudah, jika kita guru yangmengajar peserta didik tersebut makadengan seiringnya waktu kita akanmengetahui karakter mereka. Setiaphari ibu berjumpa dengan merekadisekolah, upaya yang ibu lakukanuntuk menganalisa karakteristik siswayaitu: (1) Memperhatikan tingkahlakunya; (2) Memperhatikan caraberbicara; dan (3) Cara mereka bergauldengan teman mereka, guru, dll.
T: Apa saja upaya ibu dalam
merumuskan tujuan instruksional?
Kapan ibu merumuskan tujuan
instruksional?J: Upaya ibu lakukan untukmerumuskan tujuan instruksional yaitu:(1) Ibu melihat kurikulum; (2) Melihatmateri pelajaran atau judul materi; (3)Memilih metode yang cocok untukdiajarkan. Ibu merumuskan tujuaninstruksional itu biasanya sebelumproses belajar, atau awal tahun ajaran.
T: Apa saja upaya ibu dalam
merumuskan butir-butir materi?J: Butiran materi ini juga berkaitandengan tujuan instruksioal tadi, upayayang ibu lakukan untuk merumuskanbutiran materi yaitu: (1) melihatkurikulum; (2) Memperhatikan materi;(3) Memperhatikan silabus; (4)
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Menyusun dan mengurutkan butiranmateri tersebut.
T: Apakah ibu pernah
mengembangkan alat ukur
keberhasilan belajar siswa? Apa saja
upaya ibu mengembangkan alat ukur
keberhasilan?J: Pernah, upaya ibu untukmengembangkan alat ukur keberhasilandalam proses belajar mengajar yaitu:(1) Ibu membuat soal dan memberikantugas kepada peserta didik; dan (2)Kemudian tinggal melihat hasilnya, agarbisa diperbaiki untuk kedepannya.
T: Apakah ibu pernah menulis
naskah media? Apa upaya ibu untuk
menulis naskah media yang baik dan
benar?J: Pernah, karna naskah media inisangat membantu ibuk dalam prosesbelajar mengajar, menjadi pedomanagar urutan yang telah ibuk siapkansebelum mengajar tidak terbolak balik.Upaya yang ibu lakukan untuk menulisnaskah media yaitu: (1) Melihat judulmateri; (2) Memilih media; dan (3)Menyediakan gambar.
T: Apakah ibu pernah
mengadakan tes dan revisi?
Bagaimana cara ibu untuk
mengadakan tes dan revisi agar
hasilnya baik? Apa upaya ibu untuk
mengadakan tes dan revisi?J: Pernah, setelah proses belajaribu mengadakan tes, setelah itukesalahan-kesalahan diperbaiki, apakahcara penyampaian ibu sulit dipahami,menerangkan terlalu cepat, apakahmedia yang ibu sajikan tidak menarik,dll. Maka dari itu harus dilakukan revisiagar kesalahan yang sama tidakterulang lagi. Upaya yang ibu lakukanuntuk mengadakan tes dan revisi yaitu:(1) Mencari media yang sesuai denganmateri; (2) Menulis naskah media; (3)Menyajikan dikelas; (4) Mencarikekurangan-kekurangan; dan (5)Memperbaiki kekurangan tersebut.
Wawancara dengan bapak Syaifudin,
S.Ag
T: Apakah bapak selalu
menganalisa kebutuhan dan
karakteristik siswa? Apa saja upaya
bapak dalam menganalisa
kebutuhan siswa? Apa saja upaya
bapak dalam menganalisa
karakteristik siswa?J: Iya, upaya bapak untukmenganalisa kebutuhan siswa yaitu: (1)Tentunya kita harus mengenal dulupeserta didik; (2) Mengetahuikemampuan yang dimilikinya; (3) Sertatujuan akhir dari proses pembelajaran.Sedangkan untuk menganalisakarakteristik peserta didik juga sangatpenting, karna jika kita tidakmengetahui karakteristik peserta didikyang kita ajar, maka akan sulitmelaksanakan proses pembelajaran.Upaya bapak untuk menganalisakarakteristik siswa  yaitu: (1) Mengenaldulu peserta didik itu, anak siapa,lingkungan tempat tinggalnya, diatinggal dengan orang tua atau anakperantau; (2) Selebihnya bapak melihattingkah lakunya didalam kelas, cara diabergaul disekolah, baik dengan temanmaupun guru.
T: Apa saja upaya bapak dalam
merumuskan tujuan instruksional?
Kapan bapak merumuskan tujuan
instruksional?J: Sebagai guru, bapak harusmerumuskan tujuan instruksionalsebelum proses pembelajaran. Upayayang bapak lakukan untuk merumuskantujuan instruksional yaitu: (1)Mempelajari kurikulum; (2) Memahamitujuan pengajaran agar menjadi jelasdan dapat dicapai oleh peserta didik.Dengan adanya tujuan instruksionalkita mempunyai arah untuk memilihbahan pelajaran, memilih metodemengajar dan peserta didik mengetahuiarah belajarnya.
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T: Apa saja upaya bapak dalam
merumuskan butir-butir materi?J: Upaya yang bapak lakukanuntuk merumuskan butir-butir materiyaitu: (1) Untuk merumuskan butiranmateri bapak melihat silabus; (2)Melihat judul materi yang diajarkan;dan (3) Kemudian di pilah-pilah butiranmateri tersebut.
T: Apakah bapak pernah
mengembangkan alat ukur
keberhasilan belajar siswa? Apa saja
upaya bapak mengembangkan alat
ukur keberhasilan?J: Pernah, setiap semester bapakmelakukan pengembangan alat ukurkeberhasilan belajar siswa. Upaya yangbapak lakukan untuk mengembangkanalat ukur keberhasilan yaitu: (1)Melaksanakan pembelajaran; (2)Mendorong dan memotivasi pesertadidik; (3) Mengevaluasi pembelajaran;(4) Mengadakan latihan, ulangan, ujian,dan memberikan tugas. Kemudia kitaakan mengetahui apakah peserta didikmenguasai meteri dengan berbagaimedia yang telah disediakan.
T: Apakah bapak pernah
menulis naskah media? Apa upaya
bapak untuk menulis naskah media
yang baik dan benar?J: Pernah, upaya yang bapaklakukan untuk menulis naskah mediayaitu: (1) Kadang-kadang bapak cumamelihat dari semester sebelumnya; (2)Menyesuaikan dengan materi; (3)Menambahkan apa yang perluditambahkan; (4) Menghapus yangdirasa tidak penting. Karna denganmenulis naskah media mempermudahbapak mengajar dikelas, semua berjalansesuai dengan media dan metode yangtelah bapak siapkan.
T: Apakah bapak pernah
mengadakan tes dan revisi?
Bagaimana cara bapak untuk
mengadakan tes dan revisi agar
hasilnya baik? Apa upaya bapak
untuk mengadakan tes dan revisi?
J: Pernah, apabila media itu belumpernah ditampilkan dikelas, maka kitaterlebih dahulu melakukan tesdibeberapa kelas. Setelah itu direvisi,dimana letak kekurangan dari mediatersebut. Upaya yang bapak lakukanyaitu: (1) Mengenalkan media-mediabaru; (2) Mencoba media tersebutdikelas; (3) Melihat minat belajarpeserta didik dan melihat hasilbelajarnya; (4) Mencari kekurangandari media; (5) Melakukan revisi.
Analisis DataSetelah melakukan penelitian danpengambilan data, maka data yang telahada dianalisis untuk mengetahui hasildari upaya guru mengembangkanmedia visual, apa saja upaya yangdilakukan dalam mengembangkanmedia visual dalam prosespembelajaran bidang studi Fiqih.
Menganalisis Kebutuhan dan
Karakteristik SiswaAdapun upaya guru dalammenganalisa kebutuhan siswa yaitu
pertama tentunya kita harus mengenaldulu peserta didik. Guru pasti mengenalpeserta didiknya dan begitu jugasebaliknya, dengan mengenal makaguru akan mengetahui apa saja yangdibutuhkan oleh peserta didiknya.
Kedua melihat hasil belajar dari pesertadidik. Dengan kita melihat hasil belajardari peserta didik, maka guru akanmengetahui materi mana yangdipahami dan yang sulit dipahamipeserta didik. Selanjutnya guru akanlebih mengajarkan materi yang tidakdipahami peserta didik secaramendalam. Ketiga melihat prestasipeserta didik disekolah. Prestasi bisamenggambarkan keberhasilan gurudalam mengajar, semakin banyakpeserta didik yang berprestasi maka
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semakin besar keberhasilan guru dalammengajar.Adapun upaya guru dalammenganalisa karakteristik siswa yaitu
pertama Mengenal dulu peserta didikitu, anak siapa, lingkungan tempattinggalnya, dia tinggal dengan orang tuaatau anak perantau. Untuk mengetahuikarakter peserta didik itu seorang guruharus mengenal dulu peserta didiknya.
Kedua Selebihnya bapak melihattingkah lakunya didalam kelas, cara diabergaul disekolah, baik dengan temanmaupun guru. Karakter peserta didikakan tergambar dari kesehariannyadisekolah, seorang guru harus bisamenilai hal tersebut agar guru bisamembedakan mana peserta didik yangmempunyai karakter yang baik danmana peserta didik yang mempunyaikarakter yang kurang baik.
Merumuskan Tujuan InstruksionalAdapun upaya guru dalammerumuskan tujuan instruksional yaitu
pertama Mempelajari kurikulum.Kurikulum telah disediakandepartemen agama, jadi guru hanyamelihat, memahami dan mempelajarikurikulum tersebut. Kedua Memahamitujuan pengajaran agar menjadi jelasdan dapat dicapai oleh peserta didik.Dengan adanya tujuan instruksionalkita mempunyai arah untuk memilihbahan pelajaran, memilih metodemengajar dan peserta didik mengetahuiarah belajarnya
Merumuskan Butir-butir MateriAdapun upaya guru dalammerumuskan butir-butir materi yaitu
pertama Melihat kurikulum. Kurikulumtelah disediakan, jadi guru hanyamelihat, memahami dan mempelajarikurikulum tersebut. Kedua Melihatjudul materi yang diajarkan. Sebelumguru mengajar tentunya guru telah
mengetahui dan mempelajari meteriyang akan disampaikan dikelas, agarproses belajar mengajar berjalan lancar.
Ketiga Menyusun dan mengurutkanmateri. Materi harus di pilah-pilah sertadi urutkan, agar butiran materi tersebutmenjadi terarur dan bisa dirumuskanbutiran-butiran materi.
Mengembangkan Alat Pengukur
KeberhasilanAdapun upaya guru dalammengembangkan alat pengukurkeberhasilan yaitu pertamaMelaksanakan pembelajaran. Setelahbelajar barulah guru bisa mengetahuikeberhasilan dalam belajar mengajar.
Kedua Membuat soal dan memberikantugas kepada peserta didik. Soal adalahsalah satu alat yang bisa mengukurkeberhasilan dalam belajar, apabilanilai yang diperoleh peserta didik tinggi,maka alat pengukur keberhasilantersebut bisa dikatakan sukses. Begitujuga sebaliknya apabila nilai yangdiperoleh peserta didik rendah, makaalat pengukur keberhasilan tersebutbisa dikatakan gagal. KetigaMengevaluasi pembelajaran. Evaluasiadalah proses penilaian yang dilakukanoleh guru, proses evaluasi bisadilakukan setelah mengajar, setiap hari,setiap minggu, setiap bulan, setiapsemester, dan lain-lain.
Menulis Naskah MediaAdapun upaya guru dalammenulis naskah media yaitu pertamaMelihat judul materi. Untuk membuatnaskah media guru harusmenyesuaikan dengan judul materiyang akan disampaikan di kelas. KeduaMemilih media. Didalam naskah mediaharus ditentukan media apa yang maudigunakan, gambar yang mauditampilkan, serta langkah-langkahmengunakan media tersebut. Ketiga
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Menyediakan gambar. Setelah itu gurumenyediakan gambar-gambar yangtelah dipilih dan media siap disajikankepada peserta didik.
Mengadakan Tes dan RevisiAdapun upaya guru dalammengadakan tes dan revisi yaitu
pertama Mencari media yang sesuaidengan materi. Suatu media harusdilakukan tes untuk menguji tingkatkesesuaian media yang dirancangdengan tujuan yang diharapkan daripembelajaran. Kedua Mencoba mediatersebut dikelas. Media digunakandalam belajar dan harus dicoba duluuntuk mengetahui daya tarik dari mediadan ketertarikan peserta didik terhadapmedia yang telah dirancang. KetigaMencari kekurangan dari media. Setelahmencoba media dikelas maka akanditemukan kekurangan-kekurangandari media tersebut maka langkahselanjutnya direvisi. KeempatMelakukan revisi. Revisi adalahkegiatan untuk memperbaiki hal-halyang dianggap perlu mendapatkanperbaikan dari tes yang telah dilakukan.
SIMPULANBerdasarkan hasil penelitian dananalisis data, maka dapat disimpulkanbahwa upaya guru mengembangkanmedia visual dalam prosespembelajaran bidang studi Fiqih diMAN Kuok dapat dikatakan baik,adapun upaya yang dilakukan adalah:
Pertama guru melakukan upayamenganalisis kebutuhan dankarakteristik siswa dengan, upayauntuk menganalisis kebutuhan siswadengan; Mengenal peserta didik;Melihat prestasi peserta didikdisekolah. Upaya guru untukmenganalisis karakteristik siswadengan; Mengenal dulu peserta didikitu, anak siapa, lingkungan tempat
tinggalnya, dia tinggal dengan orang tuaatau anak perantau; Melihat tingkahlakunya didalam kelas, cara dia bergauldisekolah, baik dengan teman maupunguru. Kedua guru melakukan upayamerumuskan tujuan instruksionaldengan; Memahami tujuan pengajaranagar menjadi jelas dan dapat dicapaioleh peserta didik. Ketiga gurumelakukan upaya merumuskan butir-butir materi dengan; Melihatkurikulum; Melihat judul materi yangdiajarkan; Menyusun dan mengurutkanmateri. Keempat guru melakukan upayamengembangkan alat pengukurkeberhasilan dengan; Melaksanakanpembelajaran; Membuat soal danmemberikan tugas kepada pesertadidik; Mengevaluasi pembelajaran.
kelima guru melakukan upaya menulisnaskah media dengan; Melihat judulmateri; Memilih media; Menyediakangambar. Keenam guru melakukan upayamengadakan tes dan revisi dengan;Mencari media yang sesuai denganmateri; Mencoba media tersebutdikelas; Mencari kekurangan darimedia; Melakukan revisi.
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